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PENDAHULUAN  

Personil pemadam kebakaran tentu sangat 

menyadari bahwa pekerjaan yang mereka lacuna 

identic dengan risiko cedera bahkan risiko untuk 

kehilangan nyawa, yang muncul karena 

ketidaksengajaan atau akibat human error. Risiko 

tersebut tentu berlaku umum bagi seluruh personil 

pemadam kebakaran khususnya di Kota Padang dan 

Sumatera Barat pada umumnya. Menurut risiko 

cedera yang dapat menciptakan kerugian materil tentu 

menjadi hal yang lazim terjadi, namun hal tersebut 

berusaha diminalkan oleh pengelola Dinas Pemadam 

Kebakaran dengan menyediakan peralatan dan 

perlindungan diri yang lengkap. Namun menurut data 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Padang sepanjang 

tahun 2022 yang lalu. 

 Terdapat sebanyak 2780 peristiwa kebakaran 

yang melibatkan personil Dinas Kebakaran Kota 

Padang, tapi dari sejumlah tindakan preventif yang 

dilakukan personil dinas pemadam kebakaran terdapat 

beberapa kecelakaan kerja, dimana tahun 2022 

menjadi tahun dengan tingkat kecelakaan kerja 

tertinggi. 

 Berdasarkan uraian fenomena dan adanya 

pro dan kontra hasil penelitian terdahulu penelitian 

tertarik untuk kembali melakukan penelitian yang 

membahas sejumlah variable yang mempengaruhi 

diambilnya kesejahteraan pisikologis. Menurut [1] 

mengungkapkan setiap manusia baik laki-laki atau 

pun perempuan tentu ingin mendapatkan 

kesejahteraan psikologis. 

 Kesejahteraan psikologis menunjukan 

ketenangan diri yang dimiliki individu. Kesejahteraan 

psikologis juga disebut dengan ketenangan kalbu atau 

batin. Ketika sesorang telah merasakan kebahagian 

secara psikologis maka akan terpancar dari perilaku 

dalam kesehatian individu tersebut. [2] banyak 

perempuan menyadari bahwa hidup dengan sebuah 

keluarga emiliki tanggung jawab yang lebih tinggi, 

sehingga perlu dilakukan sejumlah langkah untuk 

mendorong well-being dalam kehidupan. Langkah 

tersebut berkaitan dengan memilih pasangan hidup 

yang bekerja dan berpenghasilan tetap, meningkatkan 

jenjang karir ketingkat yang lebih baik, diperlukannya 

dukungan keluarga dan keseimbangan antara 

kepentingan keluarga dengan pekerjaan. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitan kuantitatif 

yang bertujuan untuk mengatasi risiko pekerjaan yang 

mereka lacuna identic dengan risiko cedera bahkan 

risiko untuk kehilangan nyawa, yang muncul karena 

ketidaksengajaan atau akibat human error [3] 

penelitian ini dilakukan pada 68 ekspalar, tahun 

periode penelitian 2023-2024 menggunakan 

kesejahteraan pisikologis di ukur dengan factor 

loading. Factor loading menyatakan besarnya 

koefisien factor loading yang digunakan sangat 

ditentukan oleh ukuran sampel yang digunakan. 

 

 Secara umum pembagian nilai factor loading 

dan kesimpulan yang digunakan dalam penelitian 

tersebut. Pada penelitian ini digunakan tiga variable 

yaitu Dukungan sosial adalah segala sumber yang 

disediakan oleh orang lain atau pun instansi dimana 

orang yang membutuhkan dukungan bekerja, 

Dukungan sosial yang diterima seseorang akan 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang 

dalam bekerja.  

 

Ketersediaan sumber daya yang disediakan 

organisasi akan mempermudah individu yang bekerja 

untuk menyelesaikan pekerjaannya [4] keseimbangan 

hidup kerja, mengungkapkan adalah sebuah 

kesimbngan dalam berbagi peran, yaitu peran di 

lingkungan pekerjaan atau organisasi atau pun peran 

di lingkungan keluarga hingga masyarakat. 

Keseimbangan dalam hidup merupakan sebuah 

persepsi yang muncul dari dalam diri individu. [5] 

Persepsi Perkembangan Karir, mengungkapkan 

persepsi perkembangan karir merupakan penilaian 

yang diberikan individu tentang perkembangan karir 

yang telah berhasil dicapainya. Persepsi tersebut 

didasarkan dengan adanya perbandingan antara masa 

kerja dengan jabatan karir yang diperoleh saat ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel . 1 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sumber : Olahan Data Stata 12. 

 

Pada tabel diatas teridentifikasi jumlah kuesioner 

yang disebarkan kepada personil pemadam kebakaran 

Kota Padang berjumlah 68 eksemplar, setelah 

dilakukan pengumpulan kembali teridentifikasi 

sebanyak 4 eksemplar kuesioner tidak berhasil 

dikumpulkan kembali, setiap kuesioner yang berhasil 

dikumpulkan dilakukan pemeriksaan. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan seluruh kuesioner yang 
berhasil dikumpulkan dinyatakan lengkap dalam 

prosedur pengisian, sehingga dapat terus digunakan 

kedalam pengolahan data lebih lanjut.  

Tabel . 2 

Hasil Pengembangan Hipotesis 

 
 

Pada tabel dapat dilihat bahwa Variabel dukungan 

sosial memiliki koefisien regresi positif (B= 0.913) 

dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,01 

(p=0,000), Variabel X2 memiliki koefisien regresi 

positif  (B=0,550) nilai signifikansi kurang dari 

0,05 (p < 0.010).   Hasil ini ini menunjukkan bahwa 

cukup bukti untuk menyimpulkan keseimbangan 

dalam hidup berpengaruh positif terhadap terhadap 

kesejahteraan psikologi pada personil pemadam 

kebakaran di Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Padang, Variabel persepsi perkembangan 

mendapatkan koefisien negatif (B= -0.227) dengan 

nilai signifikansi besar dari 0,05 (p=0,182).  Dengan 

demikian, belum cukup bukti untuk menyimpulkan 

bahwa persepsi perkembangan karir berpengaruh 

positif terhadap kesejahteraan psikologi. 

PENUTUP 

Sejalan dengan uraian analisis dan pembahasan hasil 

pengujian hipotesis maka peneliti mengajukan 

beberapa kesimpulan penting yang merupakan 

jawaban dari permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap 

kesejahteaan psikologis yang dirasakan personil 

lapangan pemadam kebakaran Provinsi 

Sumatera Barat. 

2. Keseimbangan dalam hidup berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan psikologis personil 

lapangan Dinas Pemadam Kebakaran Provinsi 

Sumatera Barat. 

3. Persepsi pengembangan karir tidak 

berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis 

yang dirasakan personil lapangan Dinas 

Pemadam Kebakaran Provinsi Sumatera Barat.  
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